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	Abstract: This research was motivated by differing public views on the use of contraception in Islam. Some oppose it on the grounds that it contradicts the principles of Sharia law, whilst some scholars view it positively if practiced with the intention of safeguarding the health and welfare of the family. The study aims to examine the perspective of Islamic law on the use of family planning, as well as on health, education, and family welfare, particularly as an effort to safeguard maternal health in Indonesia. The sampling technique used in the research analysis is purposive sampling. The instrument used in this study was data collected using a checklist to determine the Islamic legal ruling on family planning in Metro City. The aim was to identify the types of contraceptives used, as well as the Islamic legal perspective regarding their application. Some scholars state that the use of temporary contraception is permitted, provided it does not absolutely reject the blessing of offspring. Conversely, permanent methods such as vasectomy and tubectomy are prohibited unless there are medical reasons. In conclusion, Islam allows for family planning practices under certain conditions, whilst promoting family well-being and reproductive health without violating the principles of Islamic Sharia.
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PENDAHULUAN
Menurut World Health Organization (WHO) tahun (2020), prevelensi penggunaan alat kontrasepsi sebesar 63% dan telah meningkat di bagian dunia, terutama di Amerika Utara, Amerika Latin dan Karibia, yaitu diatas 75%, dan terendah di Afrika Sub-Sahara yaitu dibawah 36%. Secara global, Prevalensi penggunaan kontrasepsi modern mengalami peningkatan dari 35% pada tahun 1970 menjadi 58% pada tahun 2017. Pada tahun 2019 pencapaian prestasi KB baru sebesar 71,83% dan PPM PB yang telah ditetapkan sebesar 279.175 PUS. Jika dibandingkan dengan pencapaian tahun yang lalu untuk periode yang sama, maka pencapaian tahun 2019 baik secara absolut maupun secara persentase mengalami penurunan sebesar 28,17% (Suryani, Amlah, and Rahmawati 2022). Khususnya terjadi penurunan pada peserta KB implan dimana pada tahun 2018 berjumlah 12,5% terjadi penurunan pada tahun 2019 menjadi 10,9% (BKKBN 2019). Data di metro yang menggunakan suntik 8.920, pil 3.771, implant 2.115 IUD 1.389 (BPS 2024). 
	Keluarga Berencana (KB) merupakan program yang terapkan di indonesia agar mengendalikannya pada pertumbuhan penduduk. Kebutuhannya dalam waktu lahiran serta adanya kontrasepsi tersebut berpenting penting dalam kehidupan sekarang. Pentingnya program tersebut karena agar mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan kemudian kesejahteraan serta kesetaraan gender didalamnya (BKKBN 2017). Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) ialah suatu lembaga yang bertanggung jawab agar mengawasi serta mengelola program KB di Indonesia tersebut (BKKBN 2022).
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Keluarga Berencana (KB) didefinisikannya menjadi suatu usaha yang dilakukannya suamiistri dalam memberikan jarak waktu terhadap kelahiran anak dengan meupayakan alat kontrasepsi. Program tersebut bertujuan dalam meningkatkannya kesejahteraan keluarga serta mengendalikannya pertumbuhan penduduka berdasarkan perencanaan yang matang yang beketerkaitan antar jumlah serta jarak pada kelahiran anak (Musyaa’ah 2018).
Pelayanan keluarga berencana merupakan satu diantaranya strategi dalam mendukungnya perceptan dalam penurunan angka kematian ibu yaitu dengan mengaturnya jarak kemudian waktu serta jumlah kehamilan didalamnya. Hal tersebut dilakukan agar mencegah serta meminimalisir ibu hamil dalam mengalaminya komplikasi yang membahayakan jiwa maupun janin didalamnya (Kemenkes RI 2014). Keluarga berencana ialah suatu upaya dalam menciptakan keluarga yang berkualitas serta ideal didalamnya (BKKBN 2015).
LANDASAN TEORI
Macam-Macam Penggunaan KB
a. Pil KB
Pil KB adalah alat kontrasepsi wanita yang pertama sudah sangat popular di kalangan wanita, pada Pil KB ada yang di dalamnya terdapat kandungan hormon progesteron dan ada juga yang dikombinasikan antara estrogen dengan progesteron. alat kontrasepsi untuk wanita ini harus di minum secara rutin agar tidak mengalami kemungkinan hamil, jika tidak secara teratur maka akan membuat kemungkinan kehamilan akan teta terjadi.
b. Suntik KB
Suntuk KB merupakan alat kontrasepsi Suntik KB untuk wanita yang diikuti oleh setiap 3 bulan. Hal ini dilakukan untuk mencegah ovulasi atau pelepasan sel telur, akan tetapi dengan melakukan Suntik KB secara sering akan menyebabkan kehailan akan terhambat tampa melakukan hal yang lainnya.
c. IUD /Spiral 
	IUD/Spiral merupakan singkatan dari uterine device juga biasa disebut dengan spiral. Hal ini karena bentuk dari alat kontrasepsi IUD/spiral ini yang spiral. Cara pemakaian dari IUD/spiral ini adalah dengan memasukkan alat kontrasepsi wanita tersebut kedalam rahim. Salah satu alat kontrasepsi yang banyak dipakai karena kenyamanannya. Akan tetapi untuk pemasangan alat kontrasepsi wanita ini harus dengan bantuan dokter dengan alat tertentu.
d. Kondom
Merupakan alat kontrasepsi untuk pria Salah satu alat kontrasepsi yang sudah sangat melegenda di Indonesia. alat kontrasepsi pria yakni kondom ini bisa mencegah kehamilan dengan cara menutupi bagian alat kelamin pria agar sperma yang keluar tidak bersatu dengan sel telur di dalam rahim wanita.
e. Implant
Jenis alat kontrasepsi yang digunakan untuk jangka panjang sekitar lima ahunan. Macam alat kontrasepsi ini biasanya memang dipasang di bawah kulit persis. Noplant atau susuk ini juga biasa orang menggunakan sebagai alat kontrasepsi. Biasanya dalam Noplant ini terdapat kapsul yang lentur yang seukuran korek api dan mempunyai bahan karet silastik.
[bookmark: Dalil_Tentang_KB_dan_Kontrasepsi]Tentang Keluarga Berencana Dalam membicarakan pandangan Islam terhadap keluarga berencana ini pertama-tama dikemukakan beberapa ayat dalam Al-qur’an dan juga beberapa Hadist yang terkait dengan hal tersebut. Dalam Al-Qur’an Allah berfirman yang artinya: “Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada kedua orang tua ibu bapaknya, ibunya yang telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah lamah dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-ku dan kepada ibu bapakmu, (Qs. Lukman:14).
[bookmark: Ayat_Al-Qur’an_yang_menjelaskan_tentang_]Dalil Tentang KB dan Kontrasepsi. Ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang KB yaitu QS An-Nisa/4:9.
وَلْيَخْشَ الَّذِيْنَ لَوْ تَرَكُوْا مِنْ خَلْفِهِمْ ذُرِّيَّةً ضِعٰفًا خَافُوْا عَلَيْهِمْۖ فَلْيَتَّقُوا اللّٰهَ وَلْيَقُوْلُوْا قَوْلًا سَدِيْدًا ۝٩
Terjemahnya:
“dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka”
Dari ayat-ayat Al-qur’an dan hadis di atas dapat di simpulkan bahwa keseimbang antara maksud perkawin untuk memperoleh keturunan berusaha agar anak keturunan agar tidak menjadi beban orang lain, dan berusaha agar mut islam yang kuat menjadi kebulatan pandanagn dalam perumusan Keputusan keluarga berencna (Al-Fauzi 2017).
Selanjutnya Allah berfirman dalam surat Al-Ahkaf ayat 15:
وَوَصَّيْنَا الْاِنْسَانَ بِوَالِدَيْهِ اِحْسَانًاۗ حَمَلَتْهُ اُمُّهٗ كُرْهًا وَّوَضَعَتْهُ كُرْهًاۗ وَحَمْلُهٗ وَفِصٰلُهٗ ثَلٰثُوْنَ شَهْرًاۗ حَتّٰىٓ اِذَا بَلَغَ اَشُدَّهٗ وَبَلَغَ اَرْبَعِيْنَ سَنَةًۙ قَالَ رَبِّ اَوْزِعْنِيْٓ اَنْ اَشْكُرَ نِعْمَتَكَ الَّتِيْٓ اَنْعَمْتَ عَلَيَّ وَعَلٰى وَالِدَيَّ وَاَنْ اَعْمَلَ صَالِحًا تَرْضٰىهُ وَاَصْلِحْ لِيْ فِيْ ذُرِّيَّتِيْۗ اِنِّيْ تُبْتُ اِلَيْكَ وَاِنِّيْ مِنَ الْمُسْلِمِيْنَ ۝١٥
Artinya: “Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada ibu bapaknya, ibunya yang mengandungnya dengan susah payah dan melahirkannya dengan susah payah (pula) mengandungnya sampai menyapihnya sampai tiga puluh bulan, sehingga apabila ia dewasa dan umurnya sampai empat puluh tahun ia berdoa; “Ya Tuhan tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau berikan padaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau ridhai. Berikanlah kebaikan kepadaku dengan (memberikan kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau. Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri”” (AL- Ahkaf:15).
Allah berfirman pula dalam Q.S Al-Anfaal ayat 53:
ذٰلِكَ بِاَنَّ اللّٰهَ لَمْ يَكُ مُغَيِّرًا نِّعْمَةً اَنْعَمَهَا عَلٰى قَوْمٍ حَتّٰى يُغَيِّرُوْا مَا بِاَنْفُسِهِمْۙ وَاَنَّ اللّٰهَ سَمِيْعٌ عَلِيْمٌۙ ۝٥٣
Terjemahannya: “Yang demikian (siksaan) itu karena sesungguhnya Allah sekali-kali tidak akan mengubah suatu nikmat yang dianugrah-kan-Nya kepada suatu kaum,hingga kaum itu merubah apa yang ada pada diri mereka sendiri dan sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui” (Q.S Al-Anfaal:53). 
Kemudian dalam surat AL-Thalaaq ayat 7Allah berfirman: 
لِيُنْفِقْ ذُوْ سَعَةٍ مِّنْ سَعَتِهٖۗ وَمَنْ قُدِرَ عَلَيْهِ رِزْقُهٗ فَلْيُنْفِقْ مِمَّآ اٰتٰىهُ اللّٰهُۗ لَا يُكَلِّفُ اللّٰهُ نَفْسًا اِلَّا مَآ اٰتٰىهَاۗ سَيَجْعَلُ اللّٰهُ بَعْدَ عُسْرٍ يُّسْرًا۝٧
Artinya: “Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya dan yang disampaikan rezekinya, hendaklah memberikan nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya.Allah tidak memikulkan kepada seseorang melainkan (sekedar) apa yang Allah berikan kepada-nya. Allah kelak akan memberikan kelapangan setelah kesempitan” (Q.S AL-Thalaaq:7).
Sesungguhnya lebih baik bagimu, meninggalkan ahli warismu dalam keadaan berkecukupan daripada meninggalkan mereka menjadi beban tanggungan orang banyak (HR.Mutaafaaq Alaih). Dari Hadist tersebut dapat di pahami,bahwa suami istri sepantasnya mempertimbangkan tentang biaya rumah tangga selagi keduanya masih hidup dan sepeninggalannya nanti. Jangan sampai si anak menderita, apalagi menjadi beban orang lain. Dengan demikian pengaturan kelahiran anak hendaknya dipikirkan bersama oleh suami istri. Untuk menjadikan keluarga dan anak menjadi turunan bermutu, perlu tersedia dana, sarana, kemampuan dan waktu yang cukup untuk membinanya. Hal ini pin memberi isyarat, berapa sebenarnya jumlah keluarga yang pantas dalam suaturumah tangga, sehingga mudah membina- nya. Dalam Hadist lain disebutkan: Diriwayatkan dari Jabir r.a ia berkata: Kami melakukan a’zal (coitus interuptus) di masa Rasulullah SAW. Pada waktu ayat-ayat AL-Qur’an masih di turunkan (dan tidak ada satu ayat pun yang melarangnya) (HR.Muttafaq Alaih).
Mengenai Keluarga Berencana atau setidak-tidaknya kehamilan sebelum “Keluarga Berencana” dikenal sekarang sejak dulu pun ada diantara ulama yang memperbolehkannya dan ada pula yang tidak memperbolehkannya (Abdussalam and Ali 2022).
Ulama-ulama yang memperbolehkan
1. Imam AL-Ghazali
	Dalam kitabnya ”Ihya Ulu Muddin” dinyatakan bahwa a’zal (coitus interuptus) tidak dilarang, karena kesukaran yang dialami si ibu disebabkan karena sering melahirkan Motifnya antara lain:
a. Untuk menjaga kesehatan si ibu, karena sering melahirkan.
b. Untuk menghindari kesulitan hidup, karena banyak anak.
c. Untuk menjaga kecantikan ibu.
2. Syekh AL-Hariri berpendapat,bahwa menjalankan KB bagi perorangan (individu) hukumnya boleh dengan ketentuan:
a. Untuk menjarangkan anak.
b. Untuk menghindari suatupenyakit, bila ia mengandung.
c. Untuk menghindari kemudaratan, bila ia mengandung dan melahirkan dapat membawa kematiannya (penyakit kandungan).
d. Untuk menjaga kesehatan siibu, karena setiap hamil selalu menderita suatu penyakit.
e. Untuk menghindari anak dari cacat fisik bila suami atau istri mengidap penyakit kotor.
3. Syekh Mahmud Syaltut
	Mahmud Syaltut berpendapat, bahwa pembatasan keluarga tidak bertentangan dengan ajaran Islam, Umumnya membatasi keluarga hanya 3 anak saja dalam segala macam kondisi atau situasi. (Dalam bahasa Inggris disebut “Birth Control”). Sedangkan pengaturan kelahiran, menurut beliau tidak bertentangan dengan ajaran agama Islam. Umpamanya menjarangkan kelahiran karena situasi dan kondisi khusus, baik yang ada hubungannya dengan keluarga yang bersangkutan, maupun ada kaitannya denga kepentingan masyarakat dan Negara. Alasan lain yang membolehkan suami atau isteri mengidap penyakit yang berbahaya yang dikhawatirkan menular kepada anaknya.

METODE PENELITIAN 
Teknik pengambilan sampel dengan Analisis penelitian menggunkaan metode kulitatif (Sugiyono 2020). Data yang di kumpulan dalampenelitian ini menggunakan lembar ceklis yaitu untuk mengetahuihukum keluarga berencana (KB) menurut hukum agama islam di kota metro.



HASIL DAN PEMBAHASAN (Times New Roman, size 12)
Hasil Analisis kulitatif dilakukan untuk menggambarkan distribusi jawaban responden mengenai pandangan terhadap program keluarga berencana (KB) menurut agama Islam. Responden dalam penelitian ini berjumlah 40 orang yang terdiri dari pasangan usia subur di kota metro, Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang cukup mengenai hukum KB dalam Islam, berikut kategori yang boleh menggukan KB:
Tabel 1. Kriteria Pengumpulan Data
	NO
	Menggunakan KB

	1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
	Agama islam
Pasangan yang sudah menikah Pasangan usia subur
Domisili kota metro
Pasangan yang ingin membatasi jumlah anak mereka.
Pasangan yang memiliki tujuan untuk menjaga kesehatan ibu dan anak.
Pasangan yang ingin membentuk keluarga kecil yang sejahtera.
Pasangan yang memiliki kondisi kesehatan tertentu yang memerlukan pengatur kelahiran, dan alat kontrasepsi dapat digunakan oleh pasangan yang ingin menunda kehamilan untuk menjaga Kesehatan ibu



Tabel 2. Laporan Penelitian

	No.
	Inisial
	Usia
	Pekerjaan
	Alamat
	Penggunaan KB

	1.
	Ny. LW
	42
	IRT
	Leman benawi
	IUD

	2.
	Ny. DO
	28
	IRT
	Mulyojati
	Implan

	3.
	Ny. AY
	37
	IRT
	Mulyojati
	Suntik

	4.
	Ny. EF
	22
	IRT
	Mulyojati
	Suntik

	5.
	Ny. kw
	23
	IRT
	Mulyojati
	Suntik

	6.
	Ny. FR
	19
	IRT
	Mulyojati
	Suntik

	7.
	Ny. K
	25
	IRT
	Mulyojati
	Suntik

	8.
	Ny. JF
	32
	IRT
	Mulyojati
	Implan

	9.
	Ny. AT
	31
	IRT
	Mulyojati
	IUD

	10.
	Ny. J
	34
	IRT
	Mulyojati
	Suntik

	11.
	Ny. HS
	32
	IRT
	Mulyojati
	Suntik

	12.
	Ny. M
	34
	IRT
	Mulyojati
	Suntik

	13.
	Ny. A P
	33
	IRT
	Mulyojati
	Suntik

	14.
	Ny. MA
	28
	Guru
	Mulyojati
	IUD

	15.
	Ny. NI
	25
	Perawat
	Mulyojati
	IUD

	16.
	Ny,DZ
	32
	Bidan
	Mulyojati
	Implan

	17.
	Ny.ED
	23
	PNS
	Mulyojati
	Implan

	18.
	Ny. EM
	33
	Pedagang
	Mulyojati
	Implan

	19.
	Ny. IR
	34
	Guru
	Metro
	IUD

	20.
	Ny.CA
	36
	IRT
	Ganjar Agung
	Suntik

	21.
	NY.EY
	37
	Bidan
	Mulyosari
	IUD

	22.
	Ny.EC
	36
	Wirausaha
	Mulyosari
	Suntik

	23.
	Ny.IS
	26
	Bidan
	Mulyosari
	IUD

	24.
	Ny. R
	38
	IRT
	Mulyosari
	Implan

	25.
	Ny.DA
	33
	IRT
	Mulyojati
	IUD

	26.
	Ny.DP
	38
	IRT
	Mulyojati
	Implan

	27.
	Ny.CF
	35
	IRT
	Mulyojati
	IUD

	28.
	Ny.ER
	35
	IRT
	Mulyojati
	Suntik

	29.
	Ny.PD
	38
	IRT
	Mulyojati
	Implan

	30.
	Ny.AP
	37
	IRT
	Mulyojati
	IUD

	31.
	Ny.NP
	39
	IRT
	Mulyojati
	Implan

	32.
	Ny.MK
	36
	IRT
	Mulyojati
	Implan

	33.
	Ny.BA
	35
	IRT
	Mulyojati
	IUD

	34.
	Ny.HW
	32
	IRT
	Mulyojati
	Implan

	35.
	Ny.NJ
	37
	IRT
	Mulyojati
	IUD

	36.
	Ny.DN
	34
	Dokter
	Mulyojati
	Implan

	37.
	Ny.NE
	32
	IRT
	Mulyojati
	IUD

	38.
	Ny.E
	37
	IRT
	Mulyojati
	IUD

	39.
	Ny.S
	39
	IRT
	Mulyojati
	Implan

	40.
	Ny.SW
	35
	Bidan
	Mulyojati
	Implan



Alasan responden untuk menggukan KB yaitu:
Menggunakan KB karena ingin mengatur jarak kehamilan yang tak di inginkan dan meningkatkan kesahatan ibu serta anak, dan mengatur jarak kehamilan dapat mencegah resiko Kesehatan ibu dan membantu menurunkan angka kematian ibu atau bayi, jarak yang aman memberikan waktu bagi ibu untuk memulikan fisik, Membatasi jumlah anak dan orang tua dapat memenuhi kebutuhan Pendidikan,gizi dan perhatian anak dengan baik.



KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukan bahwa hukum menggunakan kb dalam islam di kota metro dalam perspektif masyarakat umum, Bahwa dalam agama islam Program Keluarga Berencana KB diperbolehkan dengan syarat tertentu, terutama yang terkait dengan tujuan dan metode yang digunakan. Penggunaan kontrasepsi untuk menunda atau mengatur kelahiran, seperti alat kontrasepsi yang bersifat sementara, dianggap sah menurut ajaran Islam selama dilakukan dengan niat untuk kesejahteraan keluarga dan kesehatan ibu. Ulama seperti Syaed Abi Bakar dan Imam Ramli membedakan antara kontrasepsi yang sementara dan permanen, dengan menekankan bahwa yang diperbolehkan adalah yang tidak memutuskan kehamilan secara permanen, Ulama kontemporer seperti Yusuf Al-Qaradawi juga mendukung pandangan ini, selama ada kesepakatan antara suami dan istri.
Namun, ulama sepakat bahwa metode kontrasepsi yang sifatnya permanen, seperti vasektomi dan tubektomi, dilarang kecuali dalam keadaan darurat medis yang jelas. Dalam konteks ini, Majelis Ulama Indonesia (MUI) juga menegaskan bahwa KB diperbolehkan asalkan tidak bertentangan dengan ajaran Islam, dan menekankan kesehatan reproduksi dan kesejahteraan keluarga (Pratiwi 2024). Kesimpulannya, Islam memberikan ruang bagi praktik KB, tetapi Pandangan Dalam Ajaran Agama Islam Terhadap Program Keluarga Berencana dengan ketentuan bahwa penggunaannya tidak menolak anugerah keturunan secara mutlak dan tetap mempertimbangkan prinsip-prinsip Syariah.
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